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SUMMARY

DEDE JUNIOR GULO. Heavy Metal Content of Cadmium (Cd) Intensified 

paddy field in subdistricts Tugumulyo of Purwodadi, districts of Musi Rawas South 

Sumatra (Supervised by ABDUL MADJTD ROHIM and DEDIK BUDIANTA).

This study aimad to determine levels heavy metal content of Cd and some soil 

Chemical properties (pH, C-Organic, and CEC) on intensified paddy field of rice land 

in the districts and subdistrict Tugumulyo and Purwodadi, Musi Rawas districts of

South Sumatra.

Soil sampling for this research was done on the intensification of rice land in the

districts and subdistricts Tugumulyo and Purwodadi, Musi Rawas districts of South

Sumatra. Analysis of content of heavy metals Cadmium (Cd) and Chemical soil 

properties (pH, C-Organic, and CEC) was conducted at the Laboratory of the 

Department of Land of the Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. The timing 

of the study began early November 2010 to March 2011.

The results showad that the heavy metal content of Cd in rice fields in Districts 

Tugumulyo has an average value of 0.294 gg g'1, whereas the heavy metal content of 

Cd in rice fields in Districts Purwodadi has an average value of 0.244 gg g'1, at heavy 

metal contents of Cd in both sites wo not different, and a still below the threshold. The 

content of the soil Chemical properties in the Districts Tugumulyo has an average pH of 

4.77, C-Organic 2.40 (%) and CEC 22.57 (Cmol(+)/kg), while in Districts Purwodadi 

has an average pH of 4.79, C-Organic (%) 3.52 and CEC 19.85 (Cmol(+)/kg).



RINGKASAN

DEDE JUNIOR GULO. Kandungan Logam Berat Kadmium (Cd) Pada Lahan 

Sawah Intensifikasi Di Kecamatan Tugumulyo dan Purwodadi Kabupaten Musi Rawas 

Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh Abdul Madjid Rohim dan Dedik

Budianta).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar kandungan logam berat Cd dan 

beberapa sifat kimia tanah (pH, C-Organik, serta KTK) pada lahan sawah intensifikasi 

di Kecamatan Tugumulyo dan Purwodadi Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan.

Pengambilan sampel tanah untuk penelitian ini dilakukan pada lahan sawah 

intensifikasi di Kecamatan Tugumulyo dan Purwodadi Kabupaten Musi Rawas 

Sumatera Selatan. Analisis kandungan logam berat Cadmium (Cd) dan sifat kimia 

tanah lainnya (pH, C-Organik, serta KTK) dilaksanakan di Laboratorium Kimia Tanah 

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu pelaksanaan penelitian

dimulai bulan November 2010 sampai dengan bulan Maret 2011.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kandungan logam berat Cd pada lahan 

sawah di Kecamatan Tugumulyo mempunyai nilai rata-rata 0,294 pg g'1, sedangkan 

kandungan logam berat Cd pada lahan sawah di Kecamatan Purwodadi mempunyai 

nilai rata-rata 0,244 pg g'1. Kedua nilai kandungan logam berat Cd di kedua Kecamatan 

tidak berbeda dan masih di bawah ambang batas. Kandungan sifat kimia tanah di 

Kecamatan Tugumulyo mempunyai nilai rata-rata pH 4,77, C-Organik 2,40 (%) dan 

KTK 22,57, (Cmol(+)/kg), sedangkan di Kecamatan Purwodadi mempunyai nilai rata- 

rata pH 4,79, C-Organik 3,52 (%) dan KTK 19,85 (Cmol(+)/kg).
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap pembangunan terutama pembangunan di bidang pertanian dan industri 

dapat menimbulkan dampak negatif berupa limbah yang dihasilkan sehingga limbah 

tersebut mencemari tanah, air, udara, tanaman, hewan ternak maupun manusia. Salah 

bahan pencemar berbahaya adalah logam berat. Media tanah yang merupakan 

salah satu penerima logam berat dapat digunakan sebagai salah satu indikator 

kualitas lingkungan (Notodarmojo, 2004).

Masalah pencemaran lingkungan oleh logam berat pada tanah-tanah pertanian 

dirasakan semakin meningkat sehingga sudah menjadi isu nasional bahkan 

internasional. Kontaminasi lingkungan pertanian yang disebabkan oleh logam berat 

akan mempengaruhi tingkat kesuburan tanah dan produktivitas tanaman. Meskipun 

tanah mampu menjerap logam berat akan tetapi kalau jumlahnya melebihi ambang 

batas maka logam tersebut akan tersedia dan dapat diserap oleh tanaman 

(Kumiawansyah e i al., 1999).

Salah satu logam berat yang berbahaya adalah kadmium (Cd) karena logam 

tersebut bersifat toksik bagi tanaman, hewan bahkan manusia. Pada manusia Cd 

dikenal sebagai penyebab penyakit kanker dan menimbulkan gangguan pada fungsi 

ginjal. Di dalam tanah, Cd juga dikenal sebagai logam yang mempunyai mobilitas 

yang lebih tinggi dibanding Timbal (Pb), Tembaga (Cu), dan Nikel (Ni) sehingga 

peluang Cd terhadap tanaman juga lebih besar (Suyono., 1997).

satu
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Pada tanah pertanian kadmium (Cd) dapat berasal dari asap kendaraan 

bermotor, minyak pelumas, dan bahan bakar kendaraan bermotor, fungisida dan 

pupuk. Selain itu kandungan logam berat Cd juga dapat berasal dari limbah, baik 

limbah rumah tangga, maupun limbah industri. Industri yang berpotensi sebagai 

penyumbang Cd pada tanah pertanian adalah industri aneka logam, cat, baterai, karet, 

fotografi dan elektronik (Darmono, 2006).

Menurut Beijer dan Jernelov (1986), tanah pertanian menghasilkan 

pembuangan logam berat akibat dari penggunaan pupuk dan insektisida. Pengelolaan 

tanah seperti pemberian kapur dapat menyebabkan perubahan keberadaan logam 

berat pada tanah, sehingga dapat mempengaruhi kandungan logam berat pada 

tumbuhan terutama pada tanaman padi. Logam berat yang mencemari lingkungan 

berpotensi untuk menurunkan kualitas ekologi, biologi, dan kesehatan masyarakat.

Menurut Kasno dan Sofyan (1998), pupuk SP-36 dan TSP mengandung sekitar 11- 

20 gg g'1 kadmium (Cd). Rata-rata pemakaian pupuk P, TSP pada lahan pertanian di 

Indonesia cukup tinggi yaitu 171 kg/ha‘l, sedangkan rekomendasi pemupukan P, SP- 

36 pada lahan pertanian khususnya lahan sawah di Kecamatan Tugumulyo dan 

Purwodadi yaitu 50 kg/ha'1.

Untuk itu sangatlah penting bagi kami untuk mengulas lebih jauh pencemaran 

kandungan logam berat kadmium (Cd) pada tanah serta bagaimana proses 

penyebaran hingga terakumulasi dalam tubuh manusia, agar nantinya dikemudian 

hari kita dapat lebih bijaksana dalam membuang dan mengendalikan limbah logam 

berat khususnya Cd ke dalam tanah.
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Informasi mengenai kandungan logam berat kadmium (Cd) pada lahan sawah 

intensifikasi di Indonesia masih terbatas. Untuk itu penelitian ini akan dilakukan 

untuk mengetahui kandungan Cd pada lahan sawah intensifikasi tersebut.

A. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar kandungan logam berat

kadmium (Cd) dan beberapa sifat kimia tanah (pH, C-Organik, serta KTK) pada

lahan sawah intensifikasi di Kecamatan Tugumulyo dan Purwodadi Kabupaten Musi

Rawas Provinsi Sumatera Selatan.

B. Hipotesis

Diduga kadar kandungan logam berat kadmium (Cd) dan beberapa sifat kimia 

tanah (pH, C-Organik serta KTK) pada lahan sawah intensifikasi di Kecamatan 

Tugumulyo berbeda dibandingkan Kecamatan Purwodadi.
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